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Abstract:

“This rescarch is entitled Analysis of Poetry entitled “Kubaca Bisa” by Abdul Wachid. This rescarch is
aform eontribution to the scienific development of Indonesian Language and Liteature in analyzing
poetry. This study aims to describe and interpret the language style used in the poe entitled *Kijca
bisa” by Abdul Wachid. This research belongs to the type of qualitaive descriptive rescarch. Data
collection techniques in this study using content analysis. The validity of the data in this study is
centered on theory and uses interactive techniques, namely the dta reduction stage, data presentation
and conclusion drawing. Every poem has its own use of a As the results of this study which
show that the poem "Kubaca Bisa" contains metaphors, paralllism, thetoric, hyperbole t all

‘The syle of language used in the pocm aims (o emphasize the meaning of the poem.
Keywords: literature work, poctry, language style

Abstrak:

Pencltan ini berjodul Analisis Puisi Berjudul “Kubaca Bisa” Karys Ahdul Wachid. Pe
scbugai bentuk kontribusi dalam pengembangan. keilmuan Bahasa dan Sasia Indoncsia daam

analiis pisi Tojua penclitan i ntuk mendeskripskaZhn menginterpretasian. gaya bahasa
dalam puis yang berjudul “Kubaca bisa” krya Abdul Wachid. Penelian n termasok e penclian
deskriptf kualtf. Teknik untuk mengumpulkan daia dalam penclian ini mengzugan _cara
menganaiss i, Validitas data berpusat pada teor dan menggunskan teknik interki, yaitu fahap
mereduksi data, menyajikan dat dan menarik kesimpulan.Setiap puis entulah memilik penggunaan
bahasanya sendir-e ct haildri peneliian n yang menunjukan bahwa puisi “Kuboca Bisa™
terdapat majas metafora, pararelsme, retor. hiperbola hingga alierasi. Gaya bibasa yang dipakai
dalam puis “Kubaca Bisa® memilki ujuan unuk memberikan penekanan pada makna puis tesebut

clitian ini

Kata Kunci: Karya Sastra, Puisi, Gaya Bahasa

PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia tumbuh dari bahasa Melayu, kebudayaan sastra berkembang scjak abad ke-
19 dengan dibuktikan oleh adanya hasil-hasil sastra berbahasa Melayu yang ditemukan di

Kepualuan Riau atau Sum

a (Rosidi, 2017). limu Bahasa dan ilmu sastra itu saling

Keterkaitan dan keterikatan. Sastra dan bahasa merupakan dua bidang yang tidak dapat dipisabkan.

Hubungan antara sastra dengan bahasa bersifat dialeki

bahasa sebagai

stem tanda primer dan sastra

Sebagai sistem tanda sekunder (Juwati, 2017). Jadi bahasa it diatikan sebagai media atau alat untuk
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menyampaikan suatu pemikiran sedangkan sastra adalah hal yang berada di dalam ba

menyangkut strukiur, makna dan keindahan bahasa

Pemakaian bahasa ada sastr lsan dan sastra tlis, ada pula yang bukan sastra (Teeu, 2003).
ik diliat dari sudut pandang sastra menurut A. Tecuw terscbut maka puisi masuk pada sastra
wlis maupun sasra lisan, Karya sastra merupakan proses Komunikasi yang  dipahami
pengirim dan penerima (Pratama, 2019).Jadi dapat dikatakan bahwa sasta it fungsinya selain

untuk sarana seni

ahasa juga untuk menyampaikan pesan

Ilmu sastra merupakan cabang ilmu seni karena sastra bahasa sebagai bentuk dan sarana dalam
menyampaikan sarana seni, dalam hal ini puisi. Setiap puisi pastilah menggunakan bahasa yang
mengandung unsur seni dalam penyampaian twlisannya, setiap seni bahasa itulah disebut

sebagai gaya bahasa. Seperti pengertian sastra menurut (Kut

2011), sebagai karya seni,

sastra juga merupakan ciptaan manusia yang berisi ckspresi, gagasan, dan perasaan
penciptanya. Sastra puisi mengandalkan seni bahasa dalam penyampaiannya. Seni bahasa

itulah yang disebut gaya bahasa atau majas.

‘Gaya bahasa merupakan kemampuan dan keahlian untuk menulis atau mempergunakan Kata-
Kata yang indah (Keraf, 2019). Kata-kata dalam puisi tidak keluar dari ingatan, melainkan lahir

dan dibentuk pada waktu pengucapannya (Pradopo, 2018). Secara langsung, kata-ata yang
menciptakan puisi tu lahir sendiri dan tidak diada-ada. Kata-kata yang lahir tu tersusun sendiri

dari pemikiran penulis dengan penuh perhitun

.ga menjadikannya kalimat yang penuh

makna dan bergaya.

Penulis puisi mengungkapkan ide dan gagasannya melalui proses berfikir imajinatif

menerawang sctiap pilihan diksi yang terlintas di dalam pikirannya. Kebisaan mermb
Kepiavwaian memunculkan ide secara terulis dengan bahasa yang ekspresif dan padat. Puisi it scbush
enda yang tidak berisi dan tidak bernyawa, namun puis jadi hidup jika pembaca menafsirkan makna
(Hasanah, 2019). Jadi puisi bisa dikatakan hidup jka memiliki ati atau makna dengan didukung olch

penggunaan gaya bahasa yang sesuai dengan keinginan penulis

METODE
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Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk menemukan data dengan tjuan dan Kegunaan
fertent (Singarimbun, 2019). Penclitian ini menggunakan metode deskriptif kualitaif, yaitu

dengan cara menjelaskan puisi yang ditelti. Puisi yang dianalisis adalah puisi karya Abdul

Wachid berjudul ubaca Bisa” yang menilki berbagai gaya bahasa. Menurut (Nugrahani,
2014) menyatakan bahwa metode deskriptif kualitatif adalah sesuatu metode yang digunakan
untuk menemukan pengetahuan terhadap subjek penelitian. Sedangkan menurut (Subandi,

2011) penelitian kualitatif memerlukan da

ta berupa informasi secara deskriptif. Teori-teori
yang diambil oleh penulis adalah dengan cara studi pustaka yaitu dengan mencatat referensi-
referensi ilmiah yang ada di buku maupun artikel dalam scbuah jurnal. Data diambil dari puisi

berjudul “Kubaca Bisa” yang dimuat dalam buku berjudul “HYANG” karya Abdul Waghid

pada tahun 2014, Validitas data diolah menggunakan teori dan teknik interakiif sebagai tahap
mereduksi data, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Tahap mereduksi data diambil dari
puisi Abdul Wachid berjudul “Kubaca Bisa’

jang layak untuk diapresiasi dan dibaca khalayak
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memahami sebuah karya puisi haruslah kita membaca, memahami dan menganalisis

tahui pesan atau makna

bagian-bagiannya. Dengan begitu kita sebagai pembaca akan me

yang terkandung di dalam puisi tersebut. Di dalam sebuah puisi tentulah terdapat berbagai
macam gaya bahasa yang membuat puisi itu memiliki makna yang kental. Untuk mengetahui
‘gaya bahasa di dalam puisi dilakukanlah scbuah analisis puisi.

Berikut adalah puisi karya Abdul Wachid berjudul

Kubaca Bisa”, schagai berikut

Kubaca Bisa
Oleh : Abdul Wachid BS

Menerkanerka cuaca

Pada wajahmu yang diam

Merckareka makna

Pada wajahmu yang temaram
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Membukabuka ingatan

Pada wajahmu yang malam

Tidak ada bintanggemintang

Tidak ada rembulan

Cahaya kemana tenggelam

Tidak ada hujan

Tidak ada ingin

Tidak ada hutan

tapi ibls serupa ular itu

Membuat liukan tanda tanya

Cahaya di mana tidak tenggelam

Di langit hatimukah salam?
Bisa kubaca

Sinar meteor terjatuh

Aku masih bersimpuh
Kubaca bisa

Yogyakarta, 19 juli 2014 (Wachid, 2014)

Table 1. Temuan gaya bahasa yang ada pada puisi “Kubaca Bisa” cipt

Wachid, sebagai berikut

Bait | Pui Jenis Gaya Bahasa | Gaya Bahasa
Menerkanerka cuaca pada wajahmu yang | perbandingan

Ly paci Wajihmo yang | p “ Metafora
diam
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Table 1. Temuan gaya bahasa yang ada pada puisi “Kubaca Bisa” ciptaan Abdul

. sebagai berikut
Bait | Puisi Jenis Gaya Bahasa | Gaya Bahasa

Menerkanerka cuaca pada wajahmu yang | perbandingan

diam

4\ ctnalsis Gaya Bahasa Pada Puist “Kubaca Bisa” Karva Abdul Wachid

Merckarcka makna pada wajahmu_yang

Perbandingan Metafora
temaram

Membukabuka ingatan pada wajahmu yang
3 ! Perbandingan Metafora

4| Tidak ada bintanggemintang Pararclisme
Tidak ada rembulan Pencgasan (anafora)
5| Cabayakemana tenggelam — A
Lautan hatimukan karam? &
Tidak ada angin
Tidak ada hujan Pararclisme
6 Penegasan
Tidak ada ingin (anafora)
Tidak ada hutan
Tetapi iblis serupa ular itu
Cahaya dimana tidak tenggelam
¥ | i angit hatmuka slam? Penegasan ok
Bisa kubaca
Sinar meteor terjatuh
9 Pencgasan Aliterasi

Aku masih bersimpuh

Ku baca bisa

Setelah dilihat dari temuan di atas maka dapat dijelaskan bahwa di bait pertama, ke dua dan

ketiga; Menerkanerka cuaca pada wajahmu yang diam, Merekareka makna pada wajahmu

yang temaram, Membukabuka ingatan pada wajahmu yang malam, masuk dalam jenis gay
baha

a perbandingan yaitu metafora. Pendapat ahli menjelaskan kalau metafor itu analogi yang

membandis

an dua hal secara langsung dalam bentuk yang singkat (Keraf, 2019). Di dalam

bait pertama hal yang dibandingkan adalah kata “cuaca’

jang sebenamya mengacu pada sifat

iklim atau keadaan iklim, pada bait puis tersebut dibandingkan dengan kata “diam” (kata kerja)
yang dikaitkan kepada sifat sescorang. Hal itu menimbulkan pemaknaan yang hidup, artinya
makna Kata “cuaca” yang harusnya mengacu pada iklim alam, kini berubah menjadi sifat
sescorang. Pada bait ke dua, Kata “makna” yang artinya adalah penjelasan atau maksud,
dibandingkan dengan kata “temaram” (kata sifat) yang artinya remang-remang. Pada bait ke
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tiga, kata “ingata

/ang seharusnya mengacu pada tempat seseorang menyimpan kenangan di

dalam pikirannya, dibandingkan dengan kata sifat “malam” (waktu) yang di dalam bait puisi
ini dimaksudkan kepada wajah seseorang. Ke tiga bait terscbut menimbulkan pemaknaan
bahwa sedang ada ketidakjelasan perasaan yang sedang dialami oleh objek (orang) yang
dimaksudkan oleh penulis puisi. Terlihat dari kata “wajahmu yang diam, wajahmu yang
temaram, dan wajahmu yang malam,” bahwa seseorang yang dimaksudkan oleh penulis itu
lis mencoba memahami atau

perasaannya sedang tidak menentu, dan per encari tabu

Ketidakpastian itu, terlihat dari kata “menerkanerka, merekareka, dan membukabuka.”

Pada bait ke empat, yaitu: “Tidak ada bintanggemintang, tidak ada rembulan”, gaya bahasa
yang dipakai oleh penulis adalah gaya bahasa pararelisme (anafora) ditandari dengan kata
ridak g yang dilis di bait ke empat bars ke sat emudian dialng di bt ke empat baris
ke dua. Anafora merupakan gaya bahasa repetisi yang berupa perulangan kata pertama pada
setiap baris Kalimat (Fransori, 2017). Makna yang bisa dirasakan dari bait ini yaitu kesepian.
Terbaca dari kalimat “tidak ada bintang gemintans, tidak ada rembulan,” artinya adalah

malam yang gelap. Bait ini mengartikan bahwa seseoran

jang menjadi objek dari puisi ini

sedang mengalami kesepian yang begitu hebat

Pada bait ke I

“cahaya dimana tenggelam, di lautan hatimikah karam?” dikatakan ke
dalam gaya bahasa retorik karena terdapa pertanyaan yang tidak perlu dijawab oleh pembaca

Gaya bahasa retorik biasa disebut sc!

pertanyaan yang tidak memerlukan jawaban dari

pembacanya, i digunakan dalam puisi untuk mencapai efek makna yang mendalam. Penulis

tidak memerlukan adanya jawaban karena penulis hanya mengkhendaki satu jawaban saja yang
hanya penulis sendirilah yang tahu. Bait ke lima ini menegaskan lagi bait-bait sbelumnya,

penulis menanyakan hilangnya kecerian atau kebahagiaan sescorang it

Pada bait ke enam gaya bahasa yang digunakan adalah gaya bahasa pararelisme (anaforaa),

karena terdapat kata “tidak ada” yang diulang-ulang di awal kalimat, seperti berikut; “rdak ada

‘angin, tidak ada hujan, tidak ada ingin, tidak ada hutan. ” Penggunaan gaya bahasa pararelisme

(anafora)ini sama dengan puisi pada bait ke empat. D

ana kata “fidak ada” yang terus diulang
agar mencapai pemaknaan yang jelas, tegas dan lugas. Bait ini menjelaskan bahwa apa yang

terlihat dari wajah sescorang yang menjadi objek puisi ini sama sckali tidak ada rencana untuk

6V ctnalsis Gaya Bahasa Pada Puist “Kubaca Bisa” Karva Abdl Wachid

berbuat sesuatu (tidak ada angin), tidak ada keinginan untuk memulai kebahagiaan, tidak ada

rasa adem, segar (tidak ada hujan) juga tidak ada keindahan yang akan dicari (tidak ada hutan).

Pada bait ke tojuh, yaitu: Tetapi iblis serupa ular itu membuat livkan tanda tanya. Penggunzan

‘gaya bahasa di dalam bait tersebut yaitu hiperbola. Di sana terlihat bahwa ada kata “iblis” yang

sebetulnya adalah makhluk yang tidak terihat, atau bahkan bagi sebagian orang percaya bahwa
b

“iblis” adalah makhluk mitos, s

i lainnya menganggap bahwa ibls adalah makhluk halus

yang jahat, yang senantiasa menggoda manusia untuk berbuat jahat. Tetapi di dalam puisi ini

Khususnya pada bait ke tujuh, kata “iblis” ini digunakan sebagai perumpamaan yang secara

logika dilebih-lebihkan. Kata *

blis” di sini diandaikan sebagai seckor ular yang memberikan
banyak sekali persoalan atau masalah yang sulit diselesaikan. Bait ini menjelaskan hal apa yang

mbuat sescorang itu menjadi sangat kesepian, sangat muram dan tidak ada harapan dalam

hidupnya. Tblis serupa ular ity bisa dimaknai sebagai seseorang yang lain, seseorang yang
membuat banyak kesedihan kepada objek dalam puisi ini atau sescorang yang dilihat olch

penulis puisi ini

Pada bait ke delapan, “cahaya dimana tenggelam, di lautan hatimukah karam? " Termasuk ke
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Pada bait ke delapan, “cahaya dimana tenggelam, di lautan hatimukah karam? " Termasuk ke

dalam gaya bahasa retorik. Penggunaan gaya bahasa pada bait ke delapan ini sama dengan pada

bait ke lima. Dimana penulis ingin menyampaikan perasaannya secara eksplisit lewat

pertanyaan yang sebetulnya penulis telah tahu jawabannya.

Bait ini penulis kembali

menanyakan sekaligus menebak tentang kebahagiaan (cahaya) yang hilang, atau karam di

mana, atau apa yang dilakukan iblis itu sehingga membuat se

corang it nampak tidak lagi

bergairah untuk hidup.

Pada biit ke Sembilan: “Bisa kubaca, Sinar meteor terjatuh, Aku masih bersimpuh, Kubaca
bisa.” Abdul Wachid menggunakan gaya bahahasa aiterasi,yaitu merupskan gaya bahasa yang
terdapat pengulangan huruf. konsonan pada kata-Kata di dalam puis. Di dalam bait terscbut
baris satu diawali dengan konsonan °b" dilanjutkan dengan konsonan ', Lalu pada baris ke

da baris ke

dua diawali dengan konsonan s’ lalu konsonan ‘m’ kemudian konsonan ‘¢ =
diawali dengan konsonan *k” dan diakhiri oleh konsonan *b'. Maka dengan demikian pada bait
terakhir ini atau bait sembilan gaya bahasa aliterasilah yang digunakan oleh Abdul Wachid.

Bait ini memberikan jawaban untuk bait-bait scbelumnya. Penulis puisi akhirnya tahu mengapa

isa kubaca”. Kemudian

escorang itu begitu sedih dan kesepian, terlihat dari pemyataan
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penulis pun memutuskan untuk mendoakan seseorang itu supaya lebih |

kalimat “aku masih bersimpuh” yang dapat dimaknai sebagai posisi du

(sholar)

Lebih banyak
SIMPULAN berbagi

Berdasarkan hasil analisis secara keseluruhan puisi berjudul *Kubaca B

Wachid ini menggunakan beberapa gaya bahasa, yaitu: metafora, par Ekspor ke
Gambar

Bahasa metafora, pada bait ke empat dan enam menggunakan gaya bahasa pararelisme, pada

hiperbola dan aliterasi. Ke lima gaya bahasa tersebut digunakan oleh Abd

setiap bait dan baris puisinya. Seperti bait pertama, ke dua dan ke tiga m

bait ke lima dan delapan menggunakan gaya bahasa retorik,

a bait ke twjuh menggunakan
gaya bahasa hiperbola dan pada bait terakhir menggunakan gaya bahasa alitrasi. Dengan
demmikian puisi berjudul “Kubaca Bisa" i kaya akan gaya bahasa. Lalu makna dar keseluruban
bait pada puis ini menjelaskan tentang Kesedihan yang dialami oleh sescorang. Kemudian
penulis pun mendoakannya supaya hidup lebih bk lagi.

(]

DAFTAR PUSTAKA

Fransori, A. (2017). Analiss Statistika pada Puisi Kepada Peminta-Minta Karya Chairil
Anwar. EIKSIS. Vol. 09 No.1-12

Hasanah, U. (2019). Analisis Penggunaan Gaya Bahasa Pada Puisi-Puisi Karya Fadli Zon.
KEMBARA: Jurnal Keilmuan Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya, Vol. 5, No, 13-26.

Juwati. (2017). Diksi Dan Gaya Bahasa Puisi-Puisi Kontemporer Karya Sutarji Calzoum
Bachri (Sebuah Kajian Stilstik). Jurnal KIBASP (Kajian Bahasa, Sastra Dan
Pengajaran), Volume 1, 72-89.

Kenf, G. Q19).Diks dan Gaya Balasa (215t &) PT Gramedia P

Kutha, R (2011). Antropologi Sastra: Perkenalan Awal (Anthropology Literature: an Early
Introduction). Metasastra, Vol. 4, No, 150-159.
hitps:/idoi.org/10.26610/metasastra 2011 v4i2.150-159

Nugrahani, F. (2014). Metode Penelitian Kualitatf. Solo: Cakra Books

Pradopo, R QO18). Penghajian Puisi (S (e4);15th 4.

Pratama, 1. 2019). Tinjauan Makna Hustrasi Tokoh Penyihir Aphelion Karya Jake Parker
Melalui Semiotika Roland Barthes. Doctoral Dissertation, Universitas Komputer

@ Utama.





